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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena rahmat
dan perkenan-Nya, penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Sekretariat Badan
Bahasa ini dapal diselesaikan. Laporan ini merupakan pertanggungjawaban Sekretaris
Badan Bahasa atas kinerja selama satu tahun dalam mencapai target sasaran dan
indikator kinerja yang telah ditetapkan pada perjanjian kinerja tahun 2017 dan laporan
kinerja im akan disampaikan kepada Kepala Badan Bahasa.

Laporan ini menyajikan analisis capaian kincrja untuk sasaran strategis dan
indikator kinerja Sekretariat Badan Bahasa yang meliputi kinerja pencapaian satu
sasaran strategis yang didukung oleh enam indikator kinerja kegiatan. Laporan ini juga
memuat inventansasi kendala atau permasalahan serta alternatif penyelesaian masalah
berikut tindaklanjut vang harus dilakukan oleh Sekretariat Badan Bahasa Dengan
laporan kinerja ini, diharapkan adanya optimalisasi peran Sekretariat Badan Bahasa
dalam meningkatkan efisiensi, efektivitas dan produktivitas kinerja seluruh jajaran di
lingkungan Sekretariat Badan Bahasa sehingga dapat mendukung kinerja Badan
Bahasa dalam mewujudkan Good Govermance dan Clean Government. Beberapa
target kinerja yang tidak tepenuhi merupakan pelajaran dan bahan evaluasi bagi
Sekretariat Badan Bahasa untuk lebih meningkatkan kinerja pada tahun berikutnya

Sekretariat Badan Bahasa mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah terlibat dalam pelaksanaan program, kegiatan dan anggaran, kami berharap agar
laporan kinerja ini dapal menjadi media pertanggungjawaban kinerja serta peningkatan
kinerja bagi seluruh pegawai di lingkungan Sekretaniat Badan Bahasa.

Jakarta,  Februan 2017
Sckretaris Badan,

/Muh. Abdul
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Sekretariat Badan Bahasa merupakan salah satu satuan kerja Eselon I1 di
lingkungan Badan Bahasa yang mempunyai tugas melaksanakan pelayanan teknis dan
administratif serta koordinasi pelaksanaan tugas unit organisasi di lingkungan Badan
Bahasa. Berkaitan dengan tugas dan fungsi, Sekretariat Badan Bahasa menetapkan
satu sasaran strategis yang didukung oleh 6 indikator kinerja yang tertuang pada
renstra Sekretariat Badan Bahasa 20152019, Sasaran strategis tersebut merupakan
cita-cita Sekretariat Badan Bahasa sebagai satker yang mempunyai kegiatan dukungan
menajemen dan pelaksanaan tugas tekmis di lingkungan Badan Bahasa. Laporan
kinerja ini dibuat guna menyajikan suatu informasi yang utuh atas upaya yang
dilakukan oleh Sckretariat Badan Bahasa dalam mencapai target kinerja sasaran
strategis dan indikator kinerja kegiatan. Secara umum, pada tahun 2017 Sekretariat
Badan Bahasa telah mencapai target kinerja dengan baik. Dan 6 indikator kinerja, 4
indikator kinerja dinyatakan “berhasil” dicapai, vaitu dengan capaian kinerja = 90%
dari target yang telah ditetapkan. Akan tetapi, terdapat 1 indikator kinerja yang tidak
lercapai target kinerjanya yaitu indikator jumlah SDM yang ditingkatkan mutunya. Hal
tersebut dikarenakan adanya kendala dan hambatan dalam pencapaian targetnya.
Berikut penjelasan secara singkat capaian indikator kinerja Sekretanial Badan Bahasa:

1. Jumlah Bahan Kebijakan Kebahasaan
Persentase capaian kinerja indikator “Jumlah Bahan Kebijakan Kebahasaan™
adalah 100% atau sebanyak 3 bahan kebijakan vang dapat disusun dan target
kinerja 3 bahan kebijakan yang harus disusun di tahun 2017. Ke-3 Bahan
Kebijakan tersebut adalah:
1. Rapat Kerja Pertama Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dalam
rangka Penyusunan Bahan Kebijakan Kebahasaan dan Kesastraan.
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2. Rapat Kerja ke Dua Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dalam
rangka Penyusunan Bahan Kebijakan Kebahasaan dan Kesastraan.

3. Penyusunan Rencana Program dan Anggaran dalam rangka Perumusan Bahan
Masukan Kebijakan Badan Pengembangan dan Pembwnaan Bahasa 2020
2024,

2. Jumlah SDM yang ditingkatkan mutunya

Persentase capaian kinega indikator “Jumlah SDM vyang Ditingkatkan
Mutunya” adalah 30,0% atau sebanyak 60 orang/SDM yang sudah dilakukan
upaya peningkatan mutunya dari target kinerja sebanyak 200 orang/SDM. Jumlah
60 orang pegawai terdiri atas 20 orang untuk pengiriman peserta diklat peneliti
tingkat pertama dan 40 orang untuk peningkatan kemampuan pengelola
kepegawaian. Ketidaktercapaian target kinerja tersebut karena adanya efisiensi
anggaran yang mengakibatkan 3 kegiatan tidak dapat dilaksanakan.

3. Persentase tindak lanjut hasil temuan

Persentase capaian kinerja indikator “Persentase Tindak Lanjut Hasil Temuan”
adalah 115,0% atau scbesar 92,6% temuan pada Badan Bahasa vyang
ditindaklanjuti dari tarpget kinega sebesar 80%. Jumlah temuan Inspektorat
Jenderal dan Badan Pemeniksa Keuangan dan tahun 2015 sampai dengan tahun
2017 sebesar Rp5.338315.053,00 dan sudah ditindaklanjuti  sebesar
Rp4.941.889.311,00. Dari jumlah nilai temuan tersebut, sebesar Rp396.425.742,00
atau 7,4% belum ditindaklanjuti,

4.. Persentase tindak lanjut kerja sama kelembagaan
Persentase capaian kinerja indikator “Persentase tindak lanjut kerja sama
kelembagaan™ adalah 184% atau sebesar 147% kerja sama kelembagaan yang
ditindaklanjuti dan target kinerja sebesar 80%. Jumlah kerja sama yang telah
dituangkan dalam dokumen kerja sama yaitu sebanyak 25 dokumen kerja sama
dari target 17 dokumen kerja sama,
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5. Jumlah Pengunjung Perpustakaan
Persentase capaian kinerja indikator “Jumlah Pengunjung Perpustakaan™ adalah
359% atau scbanyak 2,155 orang jumlah pengunjung perpustakaan dan target
kinerja sebanyak 600 orang pengunjung. Capaian kinena pada indikator ini
melebihi target yang ditetapkan. Adapun strategi dalam pencapaian target tersebut
di antaranya:
a. penambahan koleksi buku perpustakaan
b. penyediaan Sarana Multimedia

repositon

d. alih Media

¢. peningkatan mutu SDM Perpustakaan

&

6. Nilai LAKIP Sekretariat Badan
Persentase capaian kinerja indikator “Nilai LAKIP Sekretariat Badan™ tahun
2017 belum dapat diketahui. Hal imi dikarenakan hasil evaluasi LAKIP belum
disampaikan oleh Biro Keuangan K Sekretariat Jenderal, Kemdikbud. Upaya
Sekretariat Badan Bahasa dalam meningkatkan kualitas laporan kinerja dan
meningkatkan nilai laporan kinerja selalu dilakukan. Hal itu dapat dilihat dan
upaya Sekretariat Badan Bahasa dalam melakukan penguatan akuntabilitas kinerja.

Dengan mehihat capaian kinerja Sekretariat Badan Bahasa Tahun 2017 dan
hasil evaluasi secara menyeluruh terhadap capaian kinerja kegiatan yang mengacu
pada sasaran dan tujuan rencana strategis (Renstra) Sekretariat Badan Bahasa, bahwa
lerdapal beberapa larget indikator kinerja dengan capaian kinerjanya rendah. Hal itu
menjadi bahan intropeksi dan bahan rujukan bagi Sekretariat Badan Bahasa untuk
memperbaiki dan mengoptimalkan kinerja di masa yang akan datang.
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PENDAHULUAN

ckretariat Badan Bahasa dalam program dan perencanaan strategis tahun
2015—2019 dinyatakan sebagai penggerak utama transformasi tata kelola
kelembagaan, berperan dalam pelaksanaan reformasi birokrasi di
lingkungan Badan Bahasa. Dalam mewuwjudkan reformasi birokrasi tersebut,
diperlukan serangkaian upaya terpadu di bidang pendayagunaan aparatur
pemerintah yang meliputi perubahan pola pikir dan budaya kerja aparatur vang
kondusif, sistem perencanaan yang tepat dan akurat, pengelolaan anggaran vang
akuntabel, manajemen kepegawaian yang handal dan profesional, pembinaan
hukum, pelayanan publik yang baik, pelaksanaan sosialisasi kebijakan melalui
fungsi kehumasan serta pengelolaan administrasi perkantoran vang efektif dan
ehisien. Untuk mewujudkan hal tersebut, Sekretariat Badan Bahasa berupaya
menciplakan sistem  dan ikhim kerja organisasi supaya dapat menjalankan

reformasi birokrasi tersebut.

A. Togas dan Fungsi

1. Tugas

Sekretariat Badan Bahasa mempunyai tugas melaksanakan pelayanan teknis dan
administratif serta koordinasi pelaksanaan tugas unit organisasi di lingkungan
Badan
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2. Fungsi
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Sekretariat Badan

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa menyelenggarakan fungsi, antara lain:

koordinasi penyusunan kebijakan, rencana, program, kegiatan, dan anggaran di
bidang pengembangan dan pembinaan bahasa dan sastra;

koordinasi pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan, rencana, program,
kegiatan, dan anggaran di bidang pengembangan dan pembinaan bahasa dan
sasira;

pengelolaan data dan informasi di bidang pengembangan dan pembinaan
bahasa dan sastra:

koordinasi dan pelaksanaan kerja sama di bidang pengembangan dan
pembinaan bahasa dan sastra;

koordinasi pengelolaan dan laporan keuangan Badan;

penyusunan rancangan peraturan perundang-undangan dan kajian dan fasilitasi
bantuan hukum di lingkungan Badan;

pelaksanaan urusan organisasi dan lata laksana di lingkungan Badan;
pengelolaan kepegawaian di lingkungan Badan;,

koordinasi dan penyusunan bahan publikasi dan hubungan masvarakat di
bidang pengembangan dan pembinaan bahasa dan sastra;

pengelolaan barang milik negara di lingkungan Badan; dan

. pelaksanaan urusan ketatausahaan dan kerumahtanggaan di lingkungan Badan

B. Struktur Organisasi
Secara organisasi, Sckretariat Badan Bahasa, terdiri atas empat bagian dan 11

subbbagian yaitu.

1.

Bagian Perencanaan dan Penganggaran mempunyai tugas melaksanakan
penyusunan rencana, program, kegiatan, anggaran, dan evaluasi pelaksanaan
rencana, program, kegiatan, anggaran, serta penyusunan laporan Badan.
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a

Subbagian Program dan Anggaran mempunyai tugas melakukan
penyusunan bahan kebijakan, rencana, program, kegiatan, dan anggaran di
bidang pengembangan dan pembinaan bahasa dan sastra.

Subbagian Evaluasi Pelaksanaan Program dan Anggaran mempunyai
tugas melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan rencana, program,
kegiatan, dan anggaran di bidang pengembangan dan pembinaan bahasa

dan sastra serta penvusunan laporan Badan.

2. Bagian Hukum, Kepegawaian, dan Keuangan mempunyai tugas

melaksanakan penyusunan rancangan peraturan perundang-undangan, kajian
dan fasilitasi bantuan hukum, organisasi dan tata laksana, pengelolaan

kepegawaian, dan koordinasi dan pengelolaan keuangan di lingkungan Badan.

a.

Subbagian Hukum dan Tata Laksana mempunyai tugas melakukan
penyusunan rancangan peraturan perundang-undangan, kajian dan fasilitasi
bantuan hukum, anahsis dan penyempumaan organisasi, analisis jabatan
dan beban kerja, dan penyusunan sistem dan prosedur kerja di lingkungan
Badan.

Subbagian Kepegawaian mempunyai ftugas melakukan urusan
perencanaan, pengadaan, pengangkatan, mutasi, pengembangan, disiplin,
dan pemberhentian pegawai di lingkungan Badan.

Subbagian Keuangan mempunyai tugas melakukan penyusunan bahan
koordinasi dan  penerimaan, penyimpanan, pembayaran, dan
pertanggungjawaban, dan laporan keuangan di lingkungan Badan.

3. Bagian Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat mempunyai tugas

melaksanakan penyusunan bahan koordinasi kerja sama, informasi, publikasi,
dan hubungan masyarakat di bidang pengembangan dan pembinaan bahasa dan
sastra

a.

Subbagian Kerja Sama mempunyai tugas mclakukan penyusunan bahan
koordinasi kerja sama di bidang pengembangan dan pembinaan bahasa dan
sastra.
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b. Subbagian Informasi dan Publikasi mempunyai tugas melakukan
pengumpulan, pengolahan, penyajian data dan informasi serla penyusunan
bahan koordinasi publikasi di bidang pengembangan dan pembinaan
bahasa.

c. Subbagian Hubungan Masyarakat mempunyai tugas melakukan
penyusunan bahan koordinasi hubungan masyarakat di  bidang
pengembangan dan pembinaan bahasa dan sastra.

4. Bagian Umum mempunyai tugas melaksanakan urusan ketatausahaan dan
kerumahtanggaan serta pengelolaan barang milik negara di lingkungan Badan.
a. Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan persuratan,

kearsipan, dokumentasi, dan perpustakaan di lingkungan Badan.

b. Subbagian Rumah Tangga mempunyai tugas melakukan wrusan
keprotokolan, keamanan, ketertiban, kebersihan, keindahan, pemeliharaan
sarana dan prasarana, pengaturan penggunaan sarana, prasarana, kendaraan
dinas, dan pengelolaan poliklinik di lingkungan Badan.

¢. Subbagian Barang Milik Negara mempunyai tugas melakukan urusan
pengadaan, penyimpanan, pendistribusian, inventanisasi, penghapusan, dan
penyusunan laporan barang milik negara di lingkungan Badan.

STRUKTUR ORGANISASI
SEKRETARIAT BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN
BAHASA
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Dengan mempehatikan rencana strategis Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa tahun 2015—2019, tugas dan fungsi Sekretariat Badan Bahasa, serta
kondisi umum yang ada, dengan itu ditetapkan visi dan misi Sekretariat Badan
Bahasa sebagai benikut.

MISI

welhan Tl keediala Badun Peseembaiznn doin
it Sak v T dan Akuntubel

VISI

i clon hoomdibas el

[TJUAN STRATEGIS

1. Peningkatan tata kelola satuan kerja di lingkungan Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa secara transparan dan akuntabel melalui Reformasi
Birokrasi Internal.

2. Peningkatan mutu dan penataan SDM.

3. Penguatan jejaring dan kerja sama kelembagaan di tingkat wilayah, nasional,
dan internasional.

4. Penguatan koordinasi dan penyusunan rencana, program, kegiatan, dan
anggaran Badan Bahasa.

C. Aspek Strategis
Sekretaniat Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa memiliki peran strategis
dalam upaya mewujudkan visi, misi, tugas, dan fungsi Badan Bahasa yaitu.
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l. Mengoordinasikan fungsi pelaksanaan dukungan manajemen eselon I;

. Mengoordinasikan dan menyinkronkan program, kegiatan, dan anggaran satker

di lingkungan Badan Bahasa;

. Meningkatkan pengelolaan  keuangan,  ketatausahaan/kerumahtanggaan,

penyelenggaraan organisasi dan tata laksana, serta peningkatan kerja sama dan
kehumasan di ingkungan Badan Bahasa;

- Merumuskan bahan kebijakan kebahasaan dan kesastraan di lingkungan Badan

Bahasa;

. Melaksanakan pelayanan prima kepada seluruh satker di lingkungan Badan

Bahasa;

. Mengkoordinasikan dalam menyusun suatu produk hukum tentang aturan

kebahasaan dan kesastraan,

- Melaksanakan pengembangan dan pemberdayaan sumber daya manusia di

lingkungan Badan Bahasa.

D. Isu Strategis
Sekretariat Badan Bahasa dalam melaksanakan tugas sebapai pelaksana layanan
icknis dan administratif serta koordinator pelaksana tugas unit organisasi di

lingkungan Badan Bahasa masih banyak menemui kendala atau permasalahan
dalam melaksanakan tugas tersebut. Permasalahan-permasalahan tersebut yaitu

1.

Koordinasi dan sinkronisasi program, kegiatan, dan anggran satuan kerja belum
optimal;
Satuan kerja di lingkungan Badan Bahasa belum semuanya memiliki dokumen

renstra;

. Belum optimalnya pelaksanaan kegiatan peningkatan mutu SDM di lingkungan

Badan Bahasa:

. Belum optimalnya pelaksanaan publikasi kebahasaan dan kesastraan;
. Kerja sama kebahasaan dan kesastraan yang dilakukan belum maksimal;
. Masih banyaknya pegawai yang belum mematuhi disiplin dan pemberian sanksi

belum tegas serta reward and punishment tidak dilaksanakan dengan baik,
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erjanjian kinerja adalah penugasan antara pimpinan instansi yang lebih

tingg kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan

program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja. Melalui
perjanjian kinerja inilah terwujud komitmen penerima amanah dan kesepakatan
antara penerima dan pemberi amanah atas kinerja terukur tertentu berdasarkan
tugas dan fungsi dan wewenang serta sumber daya yang tersedia. Perjanjian
kinerja Sckretariat Badan Bahasa mencakup sasaran strategis yang akan dicapai
pada tahun 2017, indikator kinerja sebagai alat ukur untuk pencapaian kinerja dan
target yang menyebutkan angka/jumlah yang akan diraih selama satu tahun. Pada
tahun 2017, Sekretariat Badan Bahasa memperoleh pagu anggaran sebesar
Rp100.640.215.000,- (seratus miliar enam ratus empat puluh juta dua ratus lima
belas ribu rupiah). Pada bulan Agustus 2017, Pemerintah mengeluarkan kebijakan
pemotongan anggaran (efisiensi) sehingga anggaran Sekretariat Badan Bahasa
berkurang sebesar Rpd.856,249 000,- (empat miliar delapan ratus lima puluh enam
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juta dua ratus empat puluh sembilan ribu rupiah). Jumlah anggaran Sekretariat
Badan Bahasa setelah mengalami pemotongan menjadi Rp95.783.966.000. -
(sembilan puluh lima miliar tujuh ratus delapan pulubh tiga juta sembilan ratus
enam puluh enam ribu rupiah). Sekretariat Badan Bahasa pada bulan Desember
2017 melakukan revisi Perjanjian Kinerja. Revisi tersebut dilakukan karena
adanya pergantian pejabat eselon Il dan perubahan pagu anggaran yaitu menjadi
Rp91.077.859.000,00 (sembilan puluh satu miliar tujuh puluh tujuh juta delapan
ratus lima puluh sembilan nbu rupiah) sejumlah Rp4.706.107 000,00 (empat miliar
tujuh ratus enam juta seratus tujuh ribu rupiah) dialihkan ke Direktorat Guru dan
Tenaga Kependidikan. Anggaran Sckretarial Badan Bahasa digunakan untuk
membiayai seluruh kegiatan dan aktivitas dalam mencapai kinerja sasaran strategis
yang diukur oleh enam indikator kinerja. Komitmen Sekretaris Badan Bahasa
dalam mencapai kinerja yang terukur dituangkan pada dokumen perjanjian kinerja
Perjanjian kinerja Sekretariat Badan Bahasa pada tahun 2017 yang ditandatangani
oleh Sekretaris Badan Bahasa pada bulan Januan 2017 adalah sebagai berikut.

Sasaran Stratecis Indikator Winerja Parsel

Jumlah Bahan Kebijakan 3 Naskah

- dan Sistem Pengendalian 2 | Jumlah SDM yang Ditingkatkan Mutunya 200
Manajemen Layanan Orang
Tata Kelola Penanganan 3 Persentase Tindak Lanjut Hasil Temuan 80%
' Kebahasaan 4 Perscntasc Tindak Lanjut Hasil Kerja  80%

Sama Kelembagaan

5  Jumlah Pengunjung Perpustakaan 600
Orang

6 Nilai LAKIP Sckretariat Badan 80
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AKUNTABILITAS KINERJA

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

engukuran kinerja dibuat dalam rangka menjamin adanya peningkatan

dalam melayani publik dan memngkatkan akuntabilitas kincrja dengan

melakukan klarifikasi hasil dan manfaat yang akan dan seharusnya dicapai
untuk memudahkan terwujudnya organisasi yang akuntabel. Di samping itu, hasil
pengukuran kinerja dijadikan sebagai bahan evaluasi akuntabilias kinerja setiap
lembaga yang menjalankan tugas fungsinya sebagai wujud tanggung jawab atas
realisasi program, kegatan, dan anggaran kepada negara setiap tahun anggaran,
Pengukuran kinerja dilakukan secara peniodik selama satu tahun anggaran, yaitu
menyandingkan antara target dan capaian sehingga dapat diukur capaian kinerja
ataupun capaian anggaran yang telah diraih selama satu tahun anggaran,
Sckretanat Badan Bahasa berupaya mencapai target kinerja yang telah ditetapkan
yaitu target kinerja sasaran strategis “Menguatnya Tata Kelola dan Sistem
Pengendalian Manajemen Layanan Tata Kelola Penanganan Kebahasaan™ yang
diukur oleh 6 indikator kinerja. Untuk mengetahui tingkat ketercapaian setiap
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target kinerja, di bawah im akan diurakan dan dijelaskan ketercapaian kinerja

setiap indikator.

I, Jumlah Bahan Kebijakan Kebahasaan

Kebijakan kebahasaan adalah
rangkaian konsep dan asas
yang menjadi garis besar
rencana atau aktifitas di
bidang  kebahasaan  dan
kesastraan. Kebijakan
kebahasaan di Badan Bahasa
disusun atau  dihasilkan
melalui rapat koordinasi yang
dilaksanakan oleh Badan
Bahasa. Peserta rapat
koordinasi tersebut adalah

semua pimpinan satuan kerja
di lingkungan Badan Bahasa. Rapat koordinasi dilaksanakan setiap tahun oleh
Badan Bahasa dengan koordinator pelaksana yaitu Sekretaris Badan Bahasa
Maten yang dibahasa pada rapat tersebut adalah 1su-isu tentang kebahasaan dan
kesastraan ataupun isu-isu tentang kebijakan pendidikan yang harus disikapi dan
periu ditindaklanjuti oleh Badan Bahasa sehingga menghasilkan suatu bahan
kebijakan dibidang kebahasaan dan kesastraan. Dalam mewujudkan pencapaian
indikator kinerja Jumlah bahan kebyakan kebahasaan didukung oleh sub
komponen kegiatan penyusunan bahan kebijakan kebahasaan dan kesastraan. Pada
tahun 2017, target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja Sekretariat Badan
Bahasa scbanyak 3 bahan kebijjakan. Dari 3 bahan kebijakan yang ditargetkan,
terealisasi sebanyak 3 bahan kebijakan. Sehingga persentase capaian untuk TKK
“Jumlzh Bahan Kebijakan Kebahasaan™ yaitu sebesar 100%.
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Capaian kinerja [KK “Jumlah Bahan Kebijakan Kebahasaan” dapat ditunjukan
pada tabel sebagai berikut.

TABEL 1
CAPAIAN KINERJA [IKK JUMLAH BAHAN KEBLJAKAN
KEBAHASAAN

Iediliaton
beiriergn

SHASAran Miratecis

Dengan capaian terscbut di atas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2015 hanya
mencapal (66,7% persentase capaiannya. Dua kendala yang dihadapi dalam
pencapaian target kinerja di tahun 2015 sehingga menyebabkan pencapaian target
kinerja tidak maksimal. vaitu kurangnya tenaga ahli/tenaga narasumber dan
perencanaan dan penganggaran yang kurang tepat/akurat. Sedangkan pencapaian
target kinerja di tahun 2016 dan tahun 2017, target kinerja dapat dicapai dengan
baik dengan persentase kinerja yaitu 100%.
Keberhasilan pencapaian indikator kinerja jumlah bahan kebijakan kebahasaan
pada tahun 2017 didukung olch beberapa kegiatan yaitu
. Rapat Kerja Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dalam rangka
Penyusunan Bahan Kebijakan Kebahasaan dan Kesastraan, dengan hasil
rekomendasi:
a. Diskusi Pelno 1
- sinkronisasi dan pemetaan program satker pusat dan daerah
- penyediaan POS, juknis, dan pedoman kegiatan
- pembuatan aplikasi kebahasaan dan kesastraan
b. Diskusi pleno Il
- pengumpulan hasil/produk tentang kebahasaan dan kesastraan

- pembuatan forum peneliti
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- regulasi terkait biaya UKBI dan teknis pengelolaan PNEP

- penyampaian sural dari Badan Bahasa ke Pemprov Kaltara terkait
permintaan hibah kantor untuk persiapan kantor Bahasa

- regulasi tentang sertifikat UKBI bagi warga asing

c. Pleno [II
- pembuatan kajian peta jabatan penyuluh, kemudian untuk diusulkan ke

Biro Hukor dan Kemenpa RB
- usulan pembebasan sementara jabatan fungsional dibuat oleh Sekretaniat
Badan, tidak perlu oleh Balai/Kantor.

2. Rapat Kerja Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dalam rangka
Penyusunan Bahan Kebijakan Kebahasaan dan Kesastraan, dengan hasil
rekomendasi:

a. Diskusi Pelno I: Sinkronisasi program satker pusat dan daerah

b. Diskusi pleno IT: Intensifikasi hasil penelitian dalam mendukung sasaran

strategis Badan Bahasa

c. Pleno III; Kesiapan Balai/Kantor menjadi koordinator GLN di dacrah

d. Pleno [V: Internasionalisasi Bahasa Indonesia
3. Penyusunan Rencana Program dan Anggaran dalam rangka Perumusan Bahan
Masukan Kebijakan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 2020—2024

Garnhar |
Trend Persentase Capaian Kinerja

“Jumlah Bahan Kebijakan Kebahagaan™
20052017
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2. Jumlah SDAM yvang Ditingkathan Mutunya

Sedikitnya terdapat tiga hal utama dalam melakukan pengelolaan atau
penyelenggaraan pemerintahan/birokrasi yang efektif dan efisien vyaitu
kelembagaan (organisasi), ketatalaksanaan (business process) dan yang paling
utama adalah sumberdaya manusia aparatur. Oleh karena itu, program reformasi
birokrasi yang saat ini tengah gencar dilakukan prosesnya harus berdasar pada
ketiga komponen tersebut di atas di samping faktor-faktor pendukung lainnya
Dengan demikian pondasi dasar reformasi birokrasi seutuhnya harus dimulai dari
rcformasi terhadap pengelolaan/manajemen SDM  aparaturnya. Reformasi
pengelolaan SDM Aparatur ini merupakan kebutuhan mendesak untuk dijalankan
agar diperoleh aparatur yang berintegritas, kompeten, professional, berkinerja
tinggi, dan sejahtera dalam menyokong pencapaian pengelolaan birokrasi yang
baik. Dalam hal itu sesuai dengan salah satu tujuan strategis Sekretariat Badan
Bahasa yang tercantum pada renstra tahun 2015—2019 bahwa Sekretariat Badan
Bahasa berupaya secara optimal dalam mengelola SDM aparatur di lingkungan
Badan Bahasa yaitu salah satunya dengan adanya indikator “Jumlah SDM yang
ditingktkan mutunya” yang mendukung sasaran strategis “Menguatnya Tata
Kelola dan Sistem Pengendalian Manajemen Layanan Tata Kelola Penanganan
Kebahasaan™. Pada tahun 2017, target kinerja yang ditetapkan pada perjanjian
kinerja dalam meningkatkan mutu SDM di lingkungan Badan Bahasa sebanyak
200 orang bahkan pada rencana kera Sekretariat Badan ditetapkan targetnya
sebanyak 230 orang Peningkatan mutu SDM direncanakan dilakukan melalui:

1} Pengiriman Peserta Diklat Peneliti Tingkat Pertama sebanyak 25 orang

2) Penginman Peserta Diklat Instruktur Pertama sebanyak 20 orang

3) Pengiriman Peserta Diklat Peneliti Tingkat Lanjutan sebanyak 15 orang

4) Peningkatan Kemampuan Pengelola Kepegawaian sebanyak 40 orang

5) Peningkatan Kapasitas Pegawai sebanyak 130 orang

Dari target di atas, sampai dengan masa akhir anggaran 2017, jumlah SDM yang
dapat ditingkatkan mutunya yaitu sebanyak 60 orang dengan rincian 20 orang

LAKIP Sekretanist Badan Penpembanpan dan Pembimaan Bahasa Tahun 2017 “



untuk pengiriman peserta diklat peneliti tingkat pertama dan 40 orang untuk
peningkatan kemampuan pengelola kepegawaian, Untuk lebih jelas, tingkat
ketercapaian indikator kinerja “Jumlah SDM yang Ditingkatkan Mutunya™ dapat
dilihat pada tabel berikut:

TABEL 2
CAPAIAN KINERJA IKK JUMLAH SDM YANG DITINGKATKAN
MUTUNYA

Sasaran Tovcdibkzitaoe
strategis Iinerja

Penemngimn

s ebahasaan

Dengan capaian tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa secara umum dari tahun
2015 sampai dengan tahun 2017, capaian kinerja untuk indikator “Jumlah SDM
yang Ditingkatkan Mutunya” tidak tercapai. Terlihat pada tahun 2015 persentase
capaian kinerja hanya mencapai 76%, tahun 2016 mencapai 83,5% dan pada tahun
2017 mencapai 30,0%. Adapun yang menjadi hambatan dan kendala tidak
lecapainya larget kinerja pada tahun 2016 yaitu adanya pembatalan pelaksanaan
diklat jabatan fungsional peneliti tingkat pertama dan tingkat lanjutan oleh
Pusbindiklat Penlitt LIP1 dan efisiensi anggaran yang mengakibatkan pengurangan
target kinerja. Selain pada tahun 2016, hambatan dan kendala ditemui juga pada
tahun 2017 antara lain tidak terlaksananya tiga kegialan yailu pengiriman peserta
diklat mstruktur pertama, pengiriman peserta diklat peneliti tingkat lanjutan, dan
peningkatan kapasitas pegawal. Hal itu disebabkan karena adanya efisiensi
anggaran (seffblocking) pada komponen peningkatan kompetensi pegawai sebesar
Rp514.136,000,00, Namun demikian, dalam upava meningkatkan mutu SDM,
Sekretariat Badan Bahasa melaksanakan kegiatan evaluasi dan pembinaan pegawai
dengan cara lain yaitu dengan menginmkan petugas dan Sckretaniat Badan Bahasa
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ke unit pelaksana teknis di daerah. Hal itu dilakukan supaya kegiatan peningkatan
mutu SDM dapat dilaksanakan walaupun terbatasnya anggaran. Adapun kegiatan
yang dilaksanakan berupa.

|. Bimbingan teknis pengoperasian e-peneliti dan strategi penulisan karya
tulis 1lmiah bagi para peneliti.

2. Sosialisasi dan peningkatan pemahaman Peraturan Pemerintah Nomor 11
tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil bagi seluruh pegawai
balai/kantor bahasa.

3. Bimhingan tekmis pengelolaan kepegawaian bagi para pengelola
kepegawaian balai/kantor bahasa.

Selain kegiatan yang diselenggarakan oleh Sekretairat Badan Bahasa dalam upaya
peningkatan mutu SDM, ada pula kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan dan
dibiayai olch instansi lain terkait, seperti pengiriman peserta diklat prajabatan bagi
calon pegawail negeni sipil yang diselenggarakan oleh Pusdiklat Kemendikbud,
penginiman peserta diklat kepemimpinan yang diselenggarakan oleh Pusdiklat
Kemendikbud, pengiriman pegawai untuk melaksanakan tugas belajar yang
dibiayai oleh Biro Perencanaan dan Kerja Sama [Luar Negeri Kemendikbud, dan
pemberian izin belajar atas biaya sendiri.
Gambar 2
Trend Persentase Capaian Indikator Kinerja

*Jumlah SDM yang Ditingkatkan Mutunya”™
2015—2017

TE% B4%

2015 2016 2017
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3. Persentase lindak Lanjut Hasil Temuan

Pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan negara merupakan salah
satu unsur pokok dalam penyelenggaraan pemerintahan negara dan mempunyai
manfaat yang sangat penting guna mewujudkan fujuan negara untuk mencapai
masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera sebagaimana diamanatkan dalam
Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Salah
satu pasal pada Undang-Undang Dasar 1945 Bab VIII tentang Badan Pemenksa
Keuangan adalah Hasil pemeriksaan ditindaklanjuti oleh lembaga perwakilan
dan/atau badan secsuai dengan undang-undang. Selian itu, tindak lanjut hasil
pemeriksaan BPK tertuang pada pasal 20 UU nomor 15 tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara. Berdasarkan
hal itu, Sekretariat Badan Bahasa pada renstra 2015—2019 memuat indikator
“Persentase Tindak Lanjut Hasil Temuan” untuk mendukung sasaran strategis
“Menguatnya Tata Kelola dan Sistem Pengendalian Manajemen Layanan Tata
Kelola Penanganan Kebahasaan™. Indikator itu muncul karena berdasar Undang-
Undang tersebut di atas pada pasal 1, 2, 5 menyebutkan bahwa pejabat wajib
menindaklanjuti rekomendasi dalam laporan hasil pemeriksaan, pejabat wajib
memberikan jawaban atau penjelasan kepada BPK tentang tindak lanjut atas
rekomendasi dalam laporan hasil pemerksaan, dan Pejabatl yang diketahui tidak
melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dikenai
sanksi administratif sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
kepegawaian. Dalam mengukur ketercapaian target indikator imi dihitung dari
semua temuan pemeriksa/auditor yang ada di Lingkungan Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa yang ditindaklanjuti, yaitu temuan pemeriksaan BPK RI
dan Inspektorat Jenderal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Capaian
indikator “Persentase Tindak Lanjut Hasil Temuan™ pada tahun 2017 terealisasi
sebesar 92,6 persen dari target kinerja 80,0 persen sehingga persentase capaian
yaitu sebesar 115%. Tabel capaian indikator kinerja “Persentase Tindak Lanjut
Hasil Temuan™ dapat dilihat di bawah ini.
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TABEL 3
CAPAIAN KINERJA TKK PERSENTASE TINDAK LANJUT HASIL
TEMUAN

binchibsin o - e
Kinerjn | sl

o1,5% 1210 B0%  926% 1150

Melihat capaian terscbut di atas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2015 dan 2016
targel kinetja dapat dicapai dengan baik terlihat persentase capaian di tahun 2015
mencapai 127% dan di tahun 2016 mencapai 121,9%. Begitupun pada tahun 2017,
target kinerja dapat dicapai dengan baik dari target kinerja sebesar 80,0% dapat
terealisasi sebesar 92,6% sehingga persentase capaian vaitu sebesar 115,0%.
Jumlah temuan Inspektorat Jenderal dan Badan Pemeriksa Kevangan dari tahun
2015 sampai dengan tahun 2017 sebesar Rp5.338,315.053,00 dan sudah
ditindaklanjuti sebesar Rp4.941.889.311,00. Dari jumlah nilai temuan tersebut,
sebesar Rp396.425.742,00 atau 7,4% belum ditindaklanjuti. Beberapa Upaya yang
dilakukan Sekretariat Badan agar semua jenis temuan dapat diselesaikan dan
ditindaklanjuti dengan baik sehingga capaian kinerjapun dapat diraih dengan baik
adalah selalu mengingatkan secara tertulis kepada yang bersangkutan tentang
temuan tersebut, sosialisasi kepada yang bersangkutan tentang temuan tersebut
unfuk segera diselesatkan, dan kunjungan secara langsung kepada vyang
bersangkutan agar segera menindaklanjuti temuan tersebut.

Dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 capaian inikator kinerja “Persentase
Tindak Lanjut Hasil Temuan™ capaian kinerjanya baik, menandakan tidak ada
kendala atau hambatan dalam pencapaian kinerjanya. Harapan pimpinan Badan
Bahasa semua rekomendasi hasil pemeriksaan dapat ditindaklanjuti dengan baik.
Dengan semakin banyaknya tindaklanjut yang sesuai dengan rekomendasi, maka
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telah meningkatkan transparansi dan akuntabilitas lembaga pemerintah dalam
mengelola kevangan negara,

Cambar 3
Trend Persentase Capaian Indikator Kinerja
“Persentase Tindak Lanjut Hasil Temupan™
20152017

128% 127%

126%
124% 7%

127%

120%:

118% 15%
116%
114%
117%
1108

2015 2016 2017

4. Persentase Tindak Lanjur Kerja Sama Kelembagaan

Untuk mewujudkan dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis

lainnya dalam pengembangan, pembinaan, pelindungan bahasa dan sastra,
Sekretariat Badan Bahasa menjalankan fungsi menjalin kerja sama kelembagaan
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bidang kebahasaan dan kesastraan dengan semua pihak, baik di dalam maupun di
luar negeri. Fungsi kerja sama yang dijalankan antara lain, dengan

1. melakukan penyusunan bahan pedoman kerja sama dibidang
pengembangan, pembinaan, dan diplomasi kebahasaan;

2. melakukan penyusunan bahan koordinasi kerja sama di bidang
pengembangan, pembinaan, dan diplomasi kebahasaan;

3. melakukan penyusunan bahan nota kesepahaman dan perjanjian kerja sama
di bidang pengembangan, pembinaan, dan diplomasi kebahasaan;

4, melakukan penyusunan bahan fasilitasi kerja sama di bidang
pengembangan, pembinaan, dan diplomasi kebahasaan,

5. melakukan penyusunan bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
keja sama di bidang pengembangan, pembinaan, dan diplomasi
kebahasaan.

Dar1 beberapa fungsi di atas, dijabarkan ke dalam renstra Sekretariat Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Pada renstra Sekretariat Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa periode 2015—2019 | tertuang sasaran
strategis “Menguatnya Tata Kelola dan Sistem Pengendalian Manajemen Layanan
Tata Kelola Penanganan Kebahasaan” yang didukung oleh indikator kinerja
“Persentase Tindak Lamut Kena Sama Kelembagaan™. IKK tersebut, mempunyai
target kinerja yang harus dicapai setiap tahunnya. Pada tahun 2017, tarpet
indikator kinerja tersebut sebesar 80% kerja sama yang harus ditindaklanjuti oleh
Sekretariat Badan Bahasa. Untuk melihat tingkat ketercapaian indikator kinerja
“Persentase Tindak lanjut Kerja Sama Kelembagaan™ dapat dilihat pada tabel
berikut.

TABEL 4
CAPAIAN KINERJA IKK PERSENTASE TINDAK LANJUT KERJA
SAMA KELEMBAGAAN

Sasaran Inediliaros 2015 Tahun 2017
Sirntegis banerya i :

100 32% 43 80%  147% 184

o
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kbl el

Berdasarkan data kinerja di atas dapat dijelaskan bahwa.
Sasaran strategis “Menguatnya Tata Kelola dan Sistem Pengendalian Manajemen
Layanan Tata Kelola Penanganan Kebahasaan™ yang didukung oleh indikator
kincrja “Persentase Tindak Lanjut Kerja Sama Kelembagaan™ pada tahun 2015
capaian kinerjanya lerealisasi sebesar 70% dari target kinerja sebesar 70%,
sehingga persentase capaian kinerjanya sebesar 100%. Pada tahun 2016, capaian
kinerja [KK tersebut kurang baik dengan tidak tercapainya target kinerja yaitu darni
target kincrja scbhesar 75% hanya terealisasi sebesar 32%. Ketidaktercapaian target
kinerja di tahun 2016 disebabkan oleh adanya pemotongan anggaran sehingga
pembatasan sasaran kegiatan, rendahnya pemahaman tentang kerja sama
kelembagaan, dan fungsi koordinasi yang tidak maksimal antara satker pusat dan
daerah tentang kerja sama kelembagaan. Lain hal dengan capaian kinerja pada
tahun 2017 yaitu sangat baik dengan persentase kinerja sebesar 184% dari target
yang ditetapkan 80% terealisasi sebesar 147% atau scbanyak 17 kerja sama vang
ditargetkan terealisasi sebanyak 25 kerja sama yang ditindakianjuti Capaian
kinerja yang baik pada tahun 2017 tersebut adalah hasil upaya Sekretariat Badan
Bahasa dalam memngkatkan kualitas lavanan kerja sama dan hubungan
masyarakat di bidang kebahasaan dan kesastraaan baik di tingkat pusat maupun
daerah. Koordinasi yang baik sangal diperlukan mengingat terdapat beberapa
peraturan baru terkait pelaksanaan kerja sama vyang berlaku di lingkungan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Upaya lain yang dilakukan oleh
Sekretariat Badan Bahasa dalam meningkatkan kualitas kerja sama kebahasaan
dan kesastraan adalah:
I. Tervs melakukan dan menjaga koordinasi yang baik, dengan berbagai
lembaga pemerintahan maupun swasta, terkait pengembangan kebahasaan
dan kesastraan di tingkat pusat maupun daerah;
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2. Senantiasa melakukan sosialisasi berbagai peraturan terkait pelaksanaan
kerja sama vyang berlaku di lingkungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan;

3. Melakukan peningkatan kapasitas sumber daya manusia terkait
pelaksanaan kerja sama dengan melakukan berbagai pertemuan dengan
pithak-pthak terkail, seperti Biro Hukum dan Organisasi dan Biro
Perencanaan dan Kerja Sama Luar Negeri, Sekretariat Jenderal
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, serta Kementerian Luar Neperi

Gambar 4
Trend Persentase Capaian Indikator Kinerja
“Persentase Tindak Lanjut Kerja Sama Kelembagaan™
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S, Jumlah Pengunjung Perpustakaan
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Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar penting dalam proses
pembelajaran. Menurut UU Perpustakaan Nomor 43 tahun 2007 perpusiakaan
adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam
secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka sebagai
pengguna perpustakaan. Layanan perpustakaan Badan Bahasa dani tahun ke tahun
menunjukan peningkatan pada kinerjanya. Terlihat dari capaian kinerja tahun 2015
sampai dengan tahun 2017 sangat memuaskan. Hal tersebut dapat dilihat dari
capaian indikator kinerja “Jumlah Pengunjung Perpustakaan™ pada tahun 2015
tercapai 100%, 2016 tercapai 199% dan tahun 2017 tercapai 359%. Untuk melihat
tingkat ketercapaian indikator tersebut, dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

TABEL 5
CAPAIAN KINERJA IKK JUMLAH PENGUNJUNG PERPUSTAKAAN

Susaran Inalikatog

Sirategis Kinerpa

|'|_'|' _-_':'-_|_|il.: 1
Manajemen
Lavasan Fata
bt liria
Penanuanan
g Daababaan

Capaian kinega untuk indikator “Jumlah Pengunjung Perpustakaan™ dari tahun
2015 sampai dengan tahun 2017 sangai baik terlihat darn capaian setiap tahunnya
yaitu pada tahun 2015 tercapai 100% dari target 500 orang terealisasi 500 orang,
tahun 2016 tercapai 199% dan target 550 orang terealisasi 1.095 orang, dan pada
tahun 2017 tercapai 359% dar target 600 orang terealisasi 2.155 orang
Keberhasilan pencapaian kinerja tersebut disebabkan karena Sekretariat Badan
Bahasa terus berupaya dalam meningkatkan layanan perpustakaan, Peningkatan
layanan perpustakaan Badan Bahasa dilakukan melalui penyediaan sarana dan
prasarana yang lebih baik setiap tahun diantaranya:
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1.

4.

5

Penambahan koleksi buku perpustakaan

Pada tahun anggaran 2017 dilakukan pengadaan buku sebanyak 177 judul
dan 276 eksemplar. Hasil pengadaan buku ini dilakukan melalui
inventanisasi kebutuhan kepada pemustaka terutama para peneliti dan
pengunjung Perpustakaan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa.
Total koleksi buku perpustakaan scbanyvak 26.548 judul dan 33.185
eksemplar.

Penyediaan Sarana Multimedia

Perpustakaan Badan Bahasa terus berbenah dibuktikan dengan penyediaan
sarana multimedia di ruang Multimedia vang pada tahun 2016 baru sebatas
ruangan. Namun, pada tahun 2017 ruang tersebut sudah tersedia 4 buah
komputer. Diharapkan dengan penyediaan sarana yang baik dapat
meningkatkan jumlah pengunjung perpustakaan Badan Bahasa.

Repositori

Repositori Perpustakaan Badan Bahasa merupakan program baru yang saat
mi masih menginduk pada perpustakaan Kemendikbud dan hanya dapat
diakses melalui laman Repositoni Perpustakaan Kemendikbud. Repositori
adalah salah satu sarana dalam mempermudah masyarakat melihat hasil
penelitian kebahasaan dan kesastraan. Sampai dengan bulan Desember,
jumlah buku diunduh yaitu sebanyak 84.953

Alih Media

Perpustakaan Badan Bahasa pada tahun anggaran 2017 telah melaksanakan
alth media dan buku konvensional ke dalam bentuk pdf sebanyak 600 judul
buku. Total buku yang sudah dialihkan sebanyak 2.832 judul. Buku yang
dialihkan adalah buku hasil penclitan yang dapat diakses melalm laman
perpustakaan Badan Bahasa.

Peningkatan mutu SDM Perpustakaan

Pemingkatan mutu SDM Perpustakaan Badan Bahasa dilakukan melalui

pengiriman pustakawan pada seminar-seminar perpustakaan,
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Gambar 5
Persentase Capaian Indikator Kinerja
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B Nilail TAKIP Sekretariat Badan

Akuntabilitas  scbagai  suatu  perwujudan  kewajiban  untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan misi organisasi dalam
mencapai  tyjuan dan  sasaran  vang telah ditetapkan melalui  media
pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik. Dalam dunia birokrasi,
akuntabilitas pemerintah merupakan perwujudan kewajiban instansi pemerintah
untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi
instasi yang bersangkutan. Sasaran strategis “Menguatnya Tata Kelola dan Sistem
Pengendalian Manajemen Layanan Tata Kelola Penanganan Kebahasaan™ dapat
berhasil kinerjanya salah satunya diukur oleh indikator “Nilai SAKIP Sckretariat
Badan Bahasa™ yang selalu meningkat setiap tahunnya Tingkat ketercapaian
indikator kinerja kegiatan “Nilai LAKIP Sekretariat Badan™ dapat dilihat pada
tabel berikut.
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TABEL 6
CAPAIAN KINERJA IKK NILAI SAKIP SEKRETARIAT BADAN
BAHASA

Sasaran Indiliatoe

Strategis Binerga

Pada tahun 2016, hasil dari pengukuran kinerja indikator “Nilai SAKIP Sckretariat
Badan™ diperoleh capaian kinerja dengan predikat “CC” dengan interpretasi cukup
{memadai) dengan kata lain perlu banyak perbaikan vang tidak mendasar yaitu
dengan nilai kinerja 57,77 dan target kinerja pada tahun 2016 sebesar 84. Untuk
capaian kinerja “Nilai LAKIP Sekretariat Badan” tahun 2017 belum dapat
diketahui, karepa laporan hasil evaluasi LAKIP belum disampaikan oleh Biro
Keuanpan, Sekretariat Jenderal, Kemendikbud selaku pembina akuntabilitas
kinerja satker. Target kinerja pada tahun 2016 belum menunjukan hasil yang baik,
hal tersebut disebabkan oleh beberapa hal diantaranya:

. Dokumen renstra yang belum sempurna

2. Pelaksanaan evaluasi internal yang tidak maksimal, dan

3. Pemanfaatan aplikasi sistem akuntabilitas kinerja yang tidak maksimal.

Langkah-langkah antisipasi yang dilakukan untuk perbaikan di tahun berikutnya
adalah:
1. Melakukan penyempurnaan dokumen renstra Sekretariat Badan

2. Melakukan evaluasi internal dengan cara:
a. pemantauan secara berkala untuk mengetahui kemajuan pencapaian kinerja
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b. evaluasi secara berkala dan hasil evaluasi disampaikan kepada yang
berkepentingan
3. Memanfaatkan aphkasi sistem akuntabililitas kinerja vang sudah ada secara
maksimal guna memudahkan proses pemantauan dan pengendalian kinerja
sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas kinerja satker.
Upaya penguatan akuntabilitas kinerja yang dilakukan oleh Sekretariat Badan
Bahasa dalam mendukung tercapainya target indikator kinerja “Nilai LAKIP
Sckretaniat Badan™ yaitu:
a. penyelarasan dan penetapan perjanjian kinerja seluruh satuan kerja
b. penyusunan laporan kinerja balai dan kantor, unit eselon I, dan unit utama
¢. penyampaian laporan kinerja unit utama ke Kementerian
d. pemantauan kinerja satuan kerja secara berkala
e. pelaporan kinerja satuan kerja secara berkala
f. asistensi dan bimbingan teknis
g. evaluasi laporan kinerja satuan kerja
h. reviu dan revisi renstra/PK

B. REALISASI ANGGARAN

1. Alokasi Anggaran Sekretariat Badan Bahasa Tahun 2017

Sekretanat Badan Bahasa pada Tahun Anggaran 2017 memperoleh alokasi
anggaran sebesar Rp100.640.215.000.- (seratus miliar enam ralus empat puluh juta
dua ratus lima belas ribu rupiah). Pada bulan Agustus 2017, Pemerintah
mengeluarkan kebijakan pemotongan anggaran (efisiensi) schingga anpgaran
Sekretariat Badan Bahasa berkurang sebesar Rp4.856.249.000,- (empat miliar
delapan ratus lima puluh enam juta dua ratus empat puluh sembilan ribu rupiah).
Jumlah anggaran Sekretariat Badan Bahasa setelah mengalami pemotongan
menjadi Rp95.783.966.000.- (sembilan puluh lima miliar tujuh ratus delapan puluh
tiga juta sembilan ratus enam puluh enam ribu rupiah) Pada bulan November
2017, anggaran  Sekretariat Badan  berkurang kembali  sejumlah
Rp4.706.107 000,00 (empat miliar tujuh ratus enam juta seratus tujuh ribu rupiah).
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Sejumlah Rp4.706.107.000,00 tersebut dialihkan ke Direktorat Guru dan Tenaga
Kependidikan untuk menambah pembayaran sertifikasi guru, schingga alokasi
anggaran Sekretariat Badan Bahasa menjadi Rp Rp91.077.859.000,00 (sembilan
puluh satu miliar tujuh puluh tujuh juta delapan ratus lima puluh sembilan ribu
rupiah).
2. Realisasi Anggaran Sekretariat Badan Bahasa Tahun 2017

a. Realisasi Anggaran Per Belanja

JENIS BELANIA PAGL ANGGARAN REALISASI

Bolanja Pegawai

Belanja Burung ﬂ.‘ﬂ'm!-ﬁl,ﬂ‘?ﬂ

Bébangae Modal

Jumlah

Ciambar 6
Grafik Realisasi Anggaran Per Belanja
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b. Realisasi Anggaran Per Output Kegiatan
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Gambar 7
Grafik Realisasi Anggaran Per Output
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c. Realisasi Anggaran Per Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja
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Gambar 8
Grafik Realisasi Anggaran Per Sasaran Strategis
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Capaian kinerja anggaran Seckretariat Badan Bahasa pada tahun 2017 scbesar

92.7% dari target kinerja anggaran sebesar 9705% yang ditetapkan pada

perjanjian kinerja. Sebesar 4,3% targel kinerja keuangan tidak tercapai. Beberapa

kendala atau hambatan ketidaktercapaian target kinerja anggaran adalah:

1. Terdapat pengembalian belanja sehesar Rp4.225.698,054,00 (empat milyar dua
ratus dua puluh lima juta enam ratus sebilan puluh delapan ribu lima pulch
empat rupiah) dengan rincian.

a belanja pegawai sebesar Rp3 519.577.696,00
b. belanja barang scbesar Rp706.120.258,00
¢. belanja modal sebesar Rp-

2. Efisiensi belanja perjalanan dinas dibeberapa kegiatan,

Langkah antisisipasi yang dilakukan di masa yang akan datang dalam
menanggulangi kendala atau hambatan tersebut yaitu

1. Manajemen anggaran yang lebih baik

2. Perencanaan yang akurat dan akuntabel
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BAB IV PENUTUP

aporan Kinerja Sekretariat Badan Bahasa Tahun Anggaran 2017

menyajikan pencapaian sasaran strategis yang tercermin pada enam

capaian indikator dan satu sasaran strategis yang telah diperjanjikan pada
perjanjian kinerja 2017. Secara umum, target indikator kinerja vang telah
diperjanjikan dapat berhasil dicapai oleh Sekretariat Badan Bahasa. Hal ini terlihat
dani target enam indikator kinerja yang diperjanjikan, empat indikator kinerja
dapat dicapai dengan baik bahkan ada yang melampaui dari target. Namun,
terdapat satu indikator kinerja yang tidak tercapai target kinerjanya dan satu
indikator yang belum diketahui capaian kincrjanya karena penilaian LAKIP masih
diproses di Biro Keuangan, Kemdikbud. Keberhasilan yang dicapai pada tahun
2017 antara lain merupakan komitmen dan dukungan para pimpinan dan staf
Sekretariat Badan Bahasa dalam melakukan upaya peningkatan akuntabilitas
kinerja di lingkungan Sekretariat Badan Bahasa meskipun masih ditemui sejumlah
kendala ataupun hambatan dalam pelaksanaannya. Kondisi tersebut tentu saja
menjadi pelajaran berharga bagi Sekretariat Badan Bahasa untuk lebih
meningkatkan dan mengupayakan perbaikan di tahun yang akan datang Sekretriat
Badan Bahasa tidak hanya berperan sebagai pembina dan pemberian dukungan
administratif saja, tetapi juga sebagai perckal dan penunjang di Badan Bahasa
dimana unsur-unsur perencanaan, evaluasi, dan monitoring serta pelayanan
terhadap pemangku kepentingan sangat diperlukan. Oleh karena itu, Sekretariat
Badan Bahasa agar mengoptimalkan tugas dan fungsinya untuk mendorong
pemingkatan kinerjanva diantaranya:
a. penerapan sistem data dan informasi yang terpadu;
b. peningkatan sarana dan prasarana seria kualitas lingkungan kerja;
. penguatan tim sistem pengendali internal (SPI).dan
d. penguatan organisasi melalui penyelarasan uraian tugas dan penerapan SOP,
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PERJANJIAN KINERJA
SEKRETARIAT BADAN PENGEMBANGAN DAN
PEMBINAAN BAHASA
(AWAL)

TAHUN 2017



PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017
SEKRETARIS BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA
DENGAN
KEPALA BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

Melaksanakan Pelayanan Teknis dan Administratif serta Koordinasi Pelaksanaan Tugas
Unit Organisasi di Lingkungan Badan.

a. Koordinasi Penyusunan Kebijakan, Rencana, Program, Kegiatan, dan Anggaran di
Bidang Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra;

b. Koordinasi Pemantauan dan Evaluasl Kebijakan, Rencana, Program, Kegiatan, dan
Anggaran di Bidang Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra;

c. Pengelolaan Data dan Informas! di Bidang Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
dan Sastra;

d. Koordinasi dan Pelaksanaan Kerja Sama di Bidang Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa dan Sastra;

e. Koordinasi Pengelolaan dan Laporan Keuangan Badan;

f. Penyusunan Rancangan Peraturan Perundang-Undangan dan Kajian dan Fasilitasi
Bantuan Hukum di Lingkungan Badan;

g. Pelaksanaan Urusan Organisasi dan Tata Laksana di Lingkungan Badan;

h. Pengelolaan Kepegawaian di Lingkungan Badan;

i. Koordinasi dan Penyusunan Bahan Publikasi dan Hubungan Masyarakat di Bidang
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra;

j. Pengelolaan Barang Milik Negara di Lingkungan Badan; dan

k. Pelaksanaan Urusan Ketatausahaan dan Kerumahtangaan di Lingkungan Badan.




Jumiah SDM yang 1.505.985.000
Persentase Tindak 129,532.000
Lanjut Hasll Temuan

Presentase Tindak 786.355.542
Lanjut Hasil Kerja Sama

Kelembagaan

Jumiah Pengunjung 1.950.000.000
Perpustakaan

Sekretariat Badan

Nilai LAKIP Sekretariat 5.002.421.000

Jumiah anggaran kegiatan Dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya
pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa dan sastra sebesar
Rp100.640.215.000,00 (seratus miliar enam ratus empat puluh juta dua

ratus lima belas ribu rupiah).



RENCANA PENYERAPAN ANGGARAN KEGIATAN
DUKUNGAN MANAJEMEN DAN PELAKSANAAN TUGAS TEMNIS LAINNYA
PENGEMBANGAN, PEMBINAAN, DAN PELINDUNGAN BAHASA DAN SASTRA
SENRETARIAT BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA
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HE:

Bagl unit kerja yang realisasi kinerjanya mencapai dan melebihi target yang sudah ditetapkan
dalam perjanjian kinerja diberikan penghargaan oleh Mendikbud, berdasarkan ketentuan yang

Jakarta, 25 Januari 2017
Kepala Badan Pengembangan Sektretaris Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa dan Pembinaan Bahasa,

s

Dadang Sunendar Ikza Mayuni
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017
SEKRETARIS BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA
DENGAN
KEPALA BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

Melaksanakan Pelayanan Teknis dan Administratif serta Koordinasi Pelaksanaan Tugas
Unit Organisasi di Lingkungan Badan.

a. Koordinasi Penyusunan Kebijakan, Rencana, Program, Kegiatan, dan Anggaran di
Bidang Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra;

b. Koordinasi Pemantauan dan Evaluasi Kebijakan, Rencana, Program, Keglatan, dan
Anggaran di Bidang Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra;

¢. Pengelolaan Data dan Informasi di Bidang Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
dan Sastra;

d. Koordinasi dan Pelaksanaan Kerja Sama di Bidang Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa dan Sastra;

e. Koordinasi Pengelolaan dan Laporan Keuangan Badan;

f. Penyusunan Rancangan Peraturan Perundang-Undangan dan Kajian dan Fasilitasi
Bantuan Hukum di Lingkungan Badan;

g. Pelaksanaan Urusan Organisasi dan Tata Laksana di Lingkungan Badan;

h. Pengelolaan Kepegawaian di Lingkungan Badan;

I. Koordinasi dan Penyusunan Bahan Publikasi dan Hubungan Masyarakat di Bidang
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra;

J- Pengelolaan Barang Milik Negara di Lingkungan Badan; dan

k. Pelaksanaan Urusan Ketatausahaan dan Kerumahtangaan di Lingkungan Badan.,




TARGET CAPAIAN
KEGIATAN: Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
wmﬁ—nﬂhnlzhw“d-m

Jumiah bahan kebijakan | 3 Naskah 1.711.271.000
kebahasaan

Pengendalian 2. | Jumiah SDM yang

1.040.653.000
Manajemen Layanan ditingkatian mutunya
3. | Persentase Tindak
Kelck Penanganan Lanjut Hasil Temuan

200
Orang
80%
4. | Presentase Tindak 80% 1.234.486.000
600
Orang
B0

1.369.120.000

Lanjut Hasil Kerja Sama

Kelembagaan
5. | Jumiah Pengunjung 1.146.821.000
Perpustakaan
Sekretariat Badan
6. | Nilal SAKIP Sekretariat

Badan

4.482.826.000

Jumiah anggaran kegiatan Dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya
pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa dan sastra sebesar
Rp91.077.859.000,00 (Sembiian puluh satu millar tujuh puluh tujuh juta
delapan ratus lima pulub sembilan ribu rupiah).




RENCANA PENYERAPAN ANGGARAN KEGIATAN
DUKUNGAN MANAJEMEN DAN PELAKSANAAN TUGAS TEKNIS LAINNYA
PENGEMBANGAN, PEMBINAAN, DAN PELINDUNGAN BAHASA DAN SASTRA
SEKRETARIAT BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA
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